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Abstract  

When people with severe skin disorders are exposed to UV light, they can get melanoma, sunburn, inflammation, 

premature aging, and hyperpigmentation. Sunscreen with SPF is the method of UV protection that has been 

employed up to this point. Natural components can be used since they include antioxidant compounds (phenolics 

and flavonoids), which can absorb the maximum wavelength of UV radiation and raise the SPF value. Natural 

substances such phenolics can be found in the ethanol extract of robusta coffee beans (Coffea canephora). This 

material is an active component of sunscreen. Whole round coffee beans or single-seeded fruit are known as 

Lanang coffee beans. Due to its ease of use, cream is one of the preparations that can be used as sunscreen. The 

purpose of this research is to ascertain the SPF value of a cream made from robusta lanang coffee beans (Coffea 

canephora) ethanol extract at 1%, 2%, and 3% extract concentrations. This research employs an experimental 

methodology. This cream recipe satisfied the test parameters, according to the findings of the SPF test using 

different quantities of robusta coffee bean ethanol extract. In formula I, the SPF value was 6.049; in formula II, it 

was 6.164; and in formula III, it was 6.791. According to the results of the research, adding coffee bean ethanol 

extract to sunscreen lotion increased its SPF value, making it the best option for protecting skin that is exposed to 

sunlight. 
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Abstrak  

Paparan sinar UV dalam kondisi pada individu dengan kondisi yang berlebihan pada kulit akan menyebabkan 

kerusakaan kulit, kulit terbakar, peradangan, penuaan dini, hiperpigmentasi hingga pembentukan melanoma. 

Pelindungi kulit yang digunakan selama ini dari paparan sinar UV adalah dengan penggunaan tabir surya dengan 

SPF. Bahan alam dapat dimanfaatkan karena mengandung senyawa antioksidan (flavonoid, dan fenolik), senyawa 

ini dapat meningkatkan nilai SPF dan menyerap panjang gelombang maksimum sinar UV. Ekstrak etanol biji kopi 

robusta (Coffea canephora) memiliki kandungan senyawa alami, seperti fenolik. Zat ini digunakian sebagai bahan 

aktif tabir surya. Biji kopi lanang merupakan kopi dengan biji bulat utuh atau buah berbiji tunggal. Krim adalah 

salah satu sediaan yang dapat di gunakan sebagai tabir surya karena memiliki keuntungan lebih mudah 

diaplikasikan, dan lebih nyaman digunakan pada kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai SPF pada 

sediaan krim dari ekstrak etanol biji kopi lanang robusta (Coffea canephora) dengan konsentrasi ekstrak 1%, 2% 

dan 3%. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Hasil uji SPF dengan berbagai konsentrasi ekstrak 

etanol biji kopi robusta didapatkan hasil yaitu sediaan krim ini memenuhi kriteria pengujian. Nilai SPF pada 

formula I sebesar 6,049, formula II sebesar 6,164, dan pada formula III sebesar 6,791. Hasil pengujian menyatakan 

bahwa krim tabir surya dengan penambahan ekstrak etanol biji kopi membantu krim tabir surya untuk memperoleh 

nilai SPF yang lebih tinggi, sehingga tabir surya akan optimal dalam perlindungan kulit yang terpapar sinar 

matahari. 

Kata Kunci: Kopi Lanang Robusta (Coffea canephora), Krim, Nilai SPF 

  
PENDAHULUAN  

Kanker kulit merupakan salah satu penyakit yang memiliki angka insiden kejadian yang 

meningkat selama beberapa tahun terakhirSalah satu kelompok kanker yang paling umum 

didiagnosis di seluruh dunia adalah kanker kulit, dan diperkirakan akan ada lebih dari 1,5 juta 

kasus baru pada tahun 2022. Sekitar 60.000 orang meninggal akibat penyakit tersebut (World 

Health Organization, 2022). Paparan sinar matahari yang berlebihan merupakan faktor risiko 

utama kanker kulit. Jenis kanker kulit terdiri dari melanoma dan non-melanoma. Kanker kulit 

non-melanoma adalah jenis tumor yang sangat umum didiagnosis pada populasi yang tinggal 

di wilayah geografis yang mendapatan pacaran sinar matahari sepanjang tahun, dan 

populasinya yang terpapar sinar matahari tersebut (Pfeifer, 2020). Indonesia merupakan negara 
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tropis, dimana sinar matahari dipancarkan setiap harinya selama 12 jam (Mardiah & Suzana 

Mediani, 2022). 

Sinar matahari merupakan sumber energi bagi semua organisme hidup, memfasilitasi 

fotosintesis, dan produksi vitamin D. Matahari menghasilkan radiasi matahari yang memiliki 

efek merugikan pada kesehatan manusia (Reichrath et al., 2017). Radiasi matahari terdiri dari 

berbagai jenis panjang gelombang, yang menyebabkan efek pada kulit yang berbeda. Radiasi 

ini dapat dibagi menjadi sinar ultraviolet (UV), sinar inframerah (IR), dan sinar tampak 

melanoma (Furukawa et al., 2021). Sinar UV merupakan sebagian kecil dari spektrum sinar 

matahari, tetapi sinar ini adalah faktor utama terjadinya kerusakan pada kulit. 

Paparan sinar UV dalam kondisi yang berlebihan pada kulit akan menyebabkan 

kerusakaan kulit, kulit terbakar, peradangan, penuaan dini, hiperpigmentasi hingga 

pembentukan melanoma (Furukawa et al., 2021). Sinar UV terdiri dari 3 jenis sinar yaitu: UV-

A(320-400 nm), UV-B (280-320 nm), dan UV-C (100-280 nm). Sebagian besar sinar UV-B 

dapat mencapai lapisan terluar kulit, tetapi sinar UV-C tidak dapat mencapai permukaan bumi 

karena semuanya diserap oleh lapisan ozon (epidermis). Sedangkan sinar UV-A tidak dapat 

diserap oleh lapisan ozon sehingga dapat menembus kulit hingga mencapai dermis (Tang et al., 

2024). 

Kulit wajah adalah bagian yang paling sering terpapar oleh sinar UV. Salah satu cara 

untuk melindungi kulit dari paparan sinar UV adalah dengan penggunaan tabir surya pada kulit 

(Dianursanti et al., 2020). Penggunaan tabir surya pada kulit yaitu untuk mencegah radiasi UV 

dan mengurangi jumlah radiasi UV pada kulit wajah (He et al., 2021). Tabir surya memiliki 

bahan aktif yang terdiri dari dua kategori, yaitu: anorganik dan organik. Senyawa anorganik 

berfungsi untuk menyerap radiasi UV dan memantulkan radiasi. Sedangkan senyawa organik 

yang mengandung hidrokarbon aromatik menyerap foton dalam spektrum UV dan 

memancarkan foto berenergi rendah yang tidak merusak kulit. Tabir surya anorganik dan 

organik mencegah kerusakan kulit, penuaan dini, dan pembentukan karsinoma sel/ kanker kulit 

(Berry et al., 2022).  

Tabir surya yang paling banyak diproduksi yaitu dalam bentuk krim karena lebih mudah 

diaplikasikan, lebih nyaman digunakan pada kulit, tidak lengket dan mudah dicuci dengan air. 

Aplikasi tabir surya setiap hari sangat direkomendasikan untuk mencegah kerusakan yang 

disebabkan oleh sinar UV. Tabir surya dapat diukur seberapa lama melindungi kulit dari 

paparan sinar matahari dengan sun protection factor (SPF). Nilai SPF berdasarkan minimal 

erythema dose (MED). MED merupakan dosis UV terkecil yang menghasilkan kemerahan yang 

terlihat pada kulit dengan batas yang jelas pada 16-24 jam setelah paparan UV. Nilai SPF 

menunjukkan berapa lama individu akan terlindungi dari sinar matahari (Paiva et al., 2020).  

Nilai SPF dapat ditingkatan dengan penambahan senyawa fenolik karena memiliki 

aktivitas antioksidan sebagai penghalang radikal bebas (Nurhidayah et al., 2022). Tumbuhan 

memiliki kandungan antioksidan yang tinggi (alkaloid, flavonoid, asam fenolik, dan terpenoid) 

sehingga berfungsi sebagai agen potensial. Flavonoid berpotensi untuk digunakan sebagai 

bahan aktif tabir surya karena kemampuannya dalam menyerap panjang gelombang maksimum 

pada rentang sinar UV, serta meningkatkan nilai SPF (Dianursanti et al., 2020). Penambahan 

ekstrak herbat dapat digunakan sebagai alternatif pengoptimalan tabir surya (Hoang et al., 

2021). Salah satunya tumbuhan yang dapat dimanfaatkan yaitu biji kopi robusta (Coffea 

canephora). Senyawa fenolik dalam kopi biji lanang robusta dapat berfungsi sebagai bahan 

aktif tabir surya (Lady Yunita Handoyo et al., 2023). Berdasarkan potensi ekstrak etanol biji 

kopi lanang yang memiliki kandungan bahan alam, maka penulis ingin membandingkan 

formulnya. Kandungan bahan alam ini diharapkan sebagai ypotensi untuk meningkatan nilai 

SPF ini dilakukkan untuk mengetahui Kadar SPF Formulasi Krim Ekstrak Etanol Biji Lanang 

Kopi Robusta (Coffea canephora). 
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METODE  

Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan (Maret 2022 - Agustus 2022) dengan metode 

eksperimental di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

Alat dan bahan 

Alat yaitu batang pengaduk, beakerglass (Pyrex®), cawan petri, cawan porselen 

(Haldenwanger®), gelas ukur (Pyrex®), hot plate (Tryete Technologies®, kertas pH universal 

(NESCO®), labu ukur, lumpang, kaca arloji, timbangan analitik (Sartorius®), pipet ukur,), 

spektrofotometer UV-Vis, dan wadah krim,. 

Bahan yaitu alkohol, asam stearat, aquades, gliserin, ekstrak biji kopi lanang robusta, 

etanol 70%, etanol 96%, setil alkohol, trietanolamin, nipagin, dan nipasol. 

Simplisia Biji Kopi Lanang Robusta  

Simplisia pada penelitian ini adalah biji kopi lanang. Kriteria kopi robusta yang 

digunakan yakni buah kopi robusta dengan biji satu atau tunggal. Biji kopi yang digunakan 

diperoleh dari petani kopi dalam  bentuk biji kopi yang telah kering dengan kriteria berbiji 

tunggal. Biji kopi kemudian dihaluskan hingga terbentuk serbuk kasar. 

Ekstrak Etanol Biji Kopi Lanang Robusta 

Ekstrak biji kopi lanang robusta dibuat melalui proses maserasi. Pertama, 300 gram 

serbuk kopi yang telah diayak diekstraksi menggunakan 3 liter etanol 70% melalui proses 

maserasi (perendaman), yang berarti menambah pelarut etanol 70% sampai terendam dan 

wadah maserasi ditutup rapat dengan foil alumunium. Selama tiga hari, ekstrak sering diaduk, 

dan kemudian disaring dengan kertas saring untuk membedakan filtrat dan residu (filtrat 1). 

Residu diremaserasi kembali dengan menggunakan pelarut dan diberi perlakuan yang sama, 

lalu disaring (filtrat 2). Filtrat yang diperoleh digabungkan, selanjutnya proses pengentalan 

dengan rotary evaporator hingga mendapatkan ekstrak yang kental. 

Formulasi Tabir Surya Ekstrak Etanol Biji Kopi Lanang Robusta 

Tabel 1. Formulasi Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Biji Kopi Lanang Robusta 

Bahan 
Konsentrasi (%) Standar Fungsi 

F 0 F I F II F III   

Ekstrak etanol biji 

kopi lanang robusta 
0 1 2 3  Zat aktif 

Asam stearate 12 12 12 12 1-20% Pembentuk krim 

Setil alkohol 2 2 2 2 2-5% Emolien 

Gliserin 10 10 10 10 <30% Pelembab 

Trietanolamin 2 2 2 2 2-4% Pembentuk krim 

Nipagin 0,12 0,12 0,12 0,12 0,12-0,18% Pengawet 

Nipasol 0,05 0,05 0,05 0,05 0,02-0,05% Pengawet 

 

Aquades 

Ad     

100 gram 

Ad 

 100 gram 

Ad  

100 gram 

Ad 

 100 gram 
 

 

Pelarut 
 

Minyak dan air adalah fase-fase dalam pembuatan krim. Di atas plat panas, setil alkohol, 

asam stearate, dan nipasol dilebur sampai mencair. Untuk membuat fase air, setengah bagian 

nipagin, gliserin, trietanolamin, dan aquades dipanaskan sampai mencair. Sisa setengah bagian 

gliserin digunakan untuk melarutkan ekstrak. Dalam mortir panas, fase air dan minyak 

dimasukkan secara bergantian dan dihomogenkan hingga krim terbentuk. Setelah itu, ekstrak 

etanol biji kopi robusta dimasukkan. 
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Evaluasi pada Sediaan Krim 

Evaluasi sediaan dalam penelitian ini meliputi pemeriksaan daya sebar, freez thaw, 

homogenesitas, iritasi, organoleptis, pH, dan uji SPF. 

Uji Organoleptis 

Pengujian organoleptis adalah pengujian dengan menggunakan panca indera, pengujian 

terdiri atas bau, tekstur, dan warna. Pengujian dilakukan dengan replikasi pada masing-masing 

formula yaitu F I, F II dan F III (Wijayanti & Maulana, 2023). 

Uji Homogenitas 

Untuk menguji homogenitas, 0,1 gram sediaan krim ditimbang dan dioleskan pada 

tempat yang tipis dan mudah mengamati sampel, seperti kaca arloji. Susunan krim yang baik 

harus homogen. (Noviardi et al., 2019). 

Uji pH 

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan kertas indikator universal.Tabir 

surya memiliki rentang 4,5-7,5 untuk menyatakan bahwa ekstrak etanol biji kopi lanang hampir 

sama dengan pH kulit (Wijayanti & Maulana, 2023). 

Uji Daya Sebar 

Tempatkan 0,5 gram krim di tepi cawan petri. Kemudian letakkan cawan petri lain di 

atas krim. Setelah mengukur lebar krim yang tersebar, tambahkan beban lima puluh gram. 

Tunggu satu menit, lalu catat kembali ukurannya. Lebih lanjut lakukan ini hingga beban 

mencapai 250 gram. Untuk sediaan topikal, diameter daya sebar ideal adalah sekitar lima 

hingga tujuh sentimeter (Anung Anindhita & Juni Arsanto, 2020). 

Uji Iritasi 

Untuk melakukan uji ini, 0,1 gram krim dioleskan pada kulit lengan bagian dalam 

berukuran 2 x 2 cm, dan kemudian ditutup dengan plester dan kain kasa. Tidak ada gejala yang 

muncul setelah 24 jam pemakaian menyatakan bahwa krim tidak menyebabkan alergi (Anung 

Anindhita & Juni Arsanto, 2020). 

Uji Freeze Thaw 

Metode freeze-thaw digunakan untuk melakukan uji stabilitas fisik. Sediaan disimpan 

pada suhu 4 °C selama 24 jam, lalu dipindahkan ke suhu 40 °C selama 24 jam lagi, proses ini 

dihitung satu kali, dan uji stabilitas dilakukan selama 6 siklus  (Lasut et al., 2019). 

Uji Nilai SPF 

Nilai SPF dihitung dengan spektrofotometer UV-Vis untuk mengukur serapan larutan 

dari tiap formula. Sediaan diambil sebanyak 0,02 gram dan dilarutkan dalam 5 mL etanol 96%; 

kemudian, etanol 96% sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam kuvet untuk kalibrasi. Selanjutnya, 

kurva serapan uji dalam kuvet dibuat; etanol 96% digunakan sebagai blanko, dan panjang 

gelombangnya berkisar antara 290-320 nm (Noviardi et al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Organoleptis 

Setelah dilakukan pengujian didapatkan hasil bahwa selama penyimpanan di hari ke-1, 

hari ke-7 dan hari ke-14 mempengaruhi perubahan warna pada sediaan krim, seperti ditunjukan 

pada tabel 2. Hasil akhir dari uji organoleptis pada sediaan krim tabir surya ekstrak etanol biji 

lanang kopi robusta menunjukkan bahwa semakin lama penyimpanan semakin terlihat 

perubahan pada masing-masing formula. 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis 

Hari 

 

Parameter 

Jenis krim Bentuk Warna Bau 

1 F 0 SP Putih cerah BK 
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F I 1 % SP Gading BK 

F II 2 % SP Gading BK 

F III  3% SP Coklat pudar BK 

7 

F 0 SP Putih cerah BK 

F I 1 % SP Kehijauan BK 

F II 2 % SP Hijau kecoklatan BK 

F III  3% SP Coklat kehijauan BK 

14 

F 0 SP Putih cerah BK 

F I 1 % SP Coklat pudar BK 

F II 2 % SP Kecoklatan BK 

F III  3% SP Kecoklatan BK 

 

Keterangan: 

SP  = semi padat 

BK = bau khas 

Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan apakah ada atau tidaknya butiran kasar 

yang tidak tercampur dan apakah zat yang tidak tercampur terpisah satu sama lain. Setelah 

pengujian didapatkan hasil bahwa formula II (F II) dengan ekstrak 2% tidak homogen. Hasil 

homogenitas dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Formula 

Uji Homogenitas 

Keterangan 
Hari pertama Hari ketujuh 

Hari keempat 

belas 

F 0 Homogen Homogen Homogen MS 

F I 1 % Homogen Homogen Homogen MS 

F II 2 % Tidak Homogen Tidak Homogen Tidak Homogen TMS 

F III  3% Homogen Homogen Homogen MS 
 

Pada pengujian homogenitas, terdapat perbedaan antara F 0, F I, F II, dan F III. Dari 

hasil pengujian formula yang homogen yaitu F 0, F I (1%), dan F III (3%), sedangkan pada F 

II (2%) sediaan krim memiliki homogenitas yang kurang baik yaitu karena masih adanya 

gumpalan atau butiran pada saat pengujian. Hal ini dikarenan pada proses pembuatan basis krim 

dilakukan secara satu persatu sehingga memungkinkan perbedaan homogenitas pada masing-

masing formula. 

Hasil Uji pH 

Tabir surya sebaiknya dibuat sesuai dengan pH kulit dengan rentang 4,5-7,5. Hasil uji 

pH dari krim ekstrak etanol biji kopi robusta pada F0, F1, F2, dan F3 di hari ke-1, ke-7 dan 

hari ke-14 tidak terjadi perubahan dimana pH pada F0 sebesar 7, F1, F2, dan F3 sebesar 6. Uji 

pH sediaan krim memenuhi persyaratan di mana rentang pH standar sebagai syarat mutu 

pelembab kulit yaitu 4,5-8,0 dan kisaran pH fisiologi kulit yaitu 4,5-7,5. Produk yang memiliki 

pH terlalu tinggi atau terlalu rendah akan menyebabkan iritasi pada kulit. Nilai pH di bawah 

4,5 akan dapat mengiritasi kulit, sedangkan nilai pH di atas 6,5 akan menyebabkan kulit bersisik 

(Hatidjah Awaliyah Halid et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH semua formula 

ekstrak etanol biji kopi lanang yaitu sekitar 6.  Hasil uji pH ditunjukan pada tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji pH 

Formula 

Uji pH 
 

Ket Hari 

pertama 
Hari tujuh 

Hari empat 

belas 

F 0 7 7 7 MS 

F I 1 % 6 6 6 MS 

F II 2 % 6 6 6 MS 

F III  3% 6 6 6 MS 

Hasil Uji Daya Sebar 

Kriteria diameter daya sebar yang baik untuk sediaan topikal sekitar 5-7 cm. Hasil uji 

dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar 

Formula 

Uji Daya sebar (cm) 
 

Ket Hari 

pertama 
Hari tujuh 

Hari empat 

belas 

F 0 5,2  5,5 5,7 MS 

F I 1 % 5,4  5,8 5,3 MS 

F II 2 % 5,4 5,3 5,2 MS 

F III  3% 6 5  5,1 MS 

Uji daya penyebaran krim dilakukan untuk mengetahui seberapa baik krim menyebar 

pada kulit sehingga mudah digunakan atau diterapkan. Pengujian ini mengukur diameter krim 

karena diameter yang lebih besar menunjukkan bahwa krim yang diuji lebih mudah 

digunakan. Ini dilakukan untuk mengetahui kualitas krim yang dapat menyebar pada kulit 

sehingga mudah digunakan. Diameter yang lebih besar menunjukkan bahwa krim yang diuji 

lebih mudah digunakan (Hatidjah Awaliyah Halid et al., 2023). 

Hasil Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan untuk masing-masing formula dengan 6 orang sukarelawan dan 

diperoleh hasil tidak terjadinya iritasi pada 6 sukarelawan. Hasil uji ditunjukan pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Iritasi 

Pernyataan 
Sukarelawan 

Ket 
1 2 3 4 5 6 

Kulit kemerahan - - - - - - MS 

Kulit kasar - - - - - - MS 

Kulit gatal - - - - - - MS 

Uji iritasi krim dilakukan untuk mengetahui apakah krim ekstrak etanol biji kopi 

lanang robusta dapat menyebabkan kemerahan, gatal, dan pengkasaran pada kulit. Hasil uji 

selama 24 jam menunjukkan bahwa sediaan krim ekstrak etanol biji kopi lanang robusta tidak 

menyebabkan kemerahan, gatal, atau pengkasaran pada kulit. 

Hasil Uji Frees Thaw 

 Uji freeze-thaw dilakukan untuk melihat kestabilan sediaan krim dan didapatkan hasil 

bahwa penyimpanan pada suhu 4°C dan 40°C tidak berpengaruh terhadap pemisahan fase pada 

sediaan krim. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji Freez Thaw 

 

Formula 

Siklus 

Pertama  Kedua Ketiga   Keempat Kelima Keenam 

4°C 40°C 4°C 40°C 4°C 40°C 4°C 40°C 4°C 40°C 4°C 40°C 

 

F 0 

- - - - - - - - - - - - 

- - - - - - - - - - - - 

- - - - - - - - - - - - 
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F I 

- - - - - - - - - - - - 

- - - - - - - - - - - - 

- - - - - - - - - - - - 

 

F II 

- - - - - - - - - - - - 

- - - - - - - - - - - - 

- - - - - - - - - - - - 

 

F III 

- - - - - - - - - - - - 

- - - - - - - - - - - - 

- - - - - - - - - - - - 

Pengujian dilakukan bertujuan untuk mengetaui perbedaan sediaan krim tabir surya 

terhadap pemisahan  fase krim dengan penyimpanan suhu yang berbeda. Jika kecepatan 

pemulihan dari krim lambat maka dapat terjadi ketidakstabilan (Hamsinah et al., 2016).  

.Berdasarkan hasil pemeriksaan pada sediaan krim F0-FIII tidak terjadi perubahan ataupun 

pemisahan fase pada masing-masing sampel, sehingga sediaan krim yang di formulasi termasuk 

stabil pada suhu tersebut. 

Uji Hasil SPF 

Nilai SPF akan diketahui kadarnya dengan mengukur nilai absorban pada krim tabir 

surya yang diberi penambahan ekstrak etanol biji kopi lanang dengan krim tabir surya tanpa 

penambahan ekstrak etanol biji kopi lanang (F0-FIII) dengan menggunakan alat 

spektrofotometer. Dari hasil uji dapat dilihat bahwa semakin tinggi ekstrak etanol biji kopi 

lanang akan meningkatkan nilai SPF yang terkandung dalam sediaan krim tabir surya. Hasil 

uji nilai SPF dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji SPF 

Formulasi Nilai SPF Keterangan 

F0 4,576 Proteksi Sedang 

F I 1% 6,049 Proteksi Ekstra 

F II 2% 6,164 Proteksi Ekstra 

F III 3% 6,791 Proteksi Ekstra 

Berdasarkan hasil pengujian nilai SPF pada sediaan krim ektrak etanol biji kopi lanang 

robusta yang memiliki nilai SPF paling tinggi yaitu pada F III dengan konsentrasi ektrak 3% 

dan nilai SPF 6,791 dengan proteksi minimal. Formula kedua tertinggi yaitu F II (konsentrasi 

ekstrak 2% dengan SPF 6,164. Formula ketiga yaitu F I (konsetrasi ekstrak 1%). Penggunaan 

ekstrak etanol biji kopi lanang memiliki kadar SPF yang paling tinggi. Penggunaan ektrak 

untuk sediaan tabir surya dapat ditingkatkan lagi sehingga sediaan tabir surya mampu 

memproteksi lebih maksimal. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini mendaparkan hasil untuk formula sedian krim tabir surya dengan nilai 

SPF tertinggi pada F III sebesar 6,791. Hasil pengujian menyatakan bahwa krim tabir surya 

dengan penambahan ekstrak etanol biji kopi membantu krim untuk memperoleh nilai SPF yang 

lebih tinggi, sehingga tabir surya akan optimal dalam perlindungan kulit yang terpapar sinar 

matahari. 

Saran 

Penelitian bisa dilanjutkan dengan pengujian SPF pada sediaan dengan kandungan zat 

aktif ditingkatkan sampai 5% 
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